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MOTTO 

 

ا لهَُ لحََافِظُونَ  كْرَ وَإنَِّ لْنَا الذِّ ا نَحْنُ نَزَّ  إنَِّ
“Sesungguhnya Kamil-lah yang menurunkan Al-

Qur‟an dan sesungguhnya kami benar-benar 

memeliharanya” 

(Q.S. Al-Hijr 15:9)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya, (Bandung: CV Insan Kamil, 2009), hal. 262. 
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ABSTRAK 

 

SAKINAH. Metode Tahfidz Al-Qur’an di SD Qurrota 

A’yun Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019. 

Al-Qur‟an adalah sesuatu yang diharuskan untuk 

dipelihara baik dalam bentuk tulisan maupun dalam 

bentuk hafalan. Masalah menghafal Al-Qur‟an 

memerlukan metode-metode baru supaya dapat menarik 

hati anak kecil hingga dia mau duduk tenang dan 

menmperhatikan pengajarannya agar mudah baginya 

menghafal Al-Qur‟an.  SD Qurrota A‟yun adalah lembaga 

pendidikan sekolah yang memiliki program unggulan 

yakni Tahfidz Al-Qur‟an dengan target 2 juz yakni juz 30 

dan  juz 29. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 

lakukan mayoritas siswa SD Qurrota A‟yun yang lulus 

kelas VI mampu menghafalkan 4 juz yakni juz 30, 29, 28 

dan 27. SD Qurrota A‟yun dalam Tahfidz Al-Qur‟an   

menggunakan beberapa metode dalam menghafal Al-

Qur‟an. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk 

mendeskripsikan metode apa saja yang digunakan oleh 

para ustadz/ustadzah dalam Tahfidz Al-Qur‟an di SD 

Qurrota A‟yun. (2) Untuk menganalisis hasil pencapaian 

Tahfidz Al-Qur‟an di SD Qurrota A‟yun. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

(Field research) dengan menggunakan subyek penelitian 

sebanyak 12 sampel yakni  4 ustadz/ustadzah yang terdiri 

dari  2 ustadz, 2 ustadzah, dan 8 siswa yang terdiri dari 4 

siswa putra dan 4 siswa putri SD Qurrota A‟yun 

Yogyakarta. pengumpulan data  dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Metode Tahfidz Al-Qur‟an yang digunakan oleg ustadzah 

putri ada enam metode yakni metode klasikal baca sima‟, 

Talqin Talqiyyah, kitabah, setoran, individual/privat, dan 

jama‟. Sedangkan pada ustadz putra menggunakan lima 



xi 

metode yakni metode Talqin Talqiyyah, kitabah, 

muraja‟ah klasikal, gerak bunyi, dan jama‟. Terdapat 

beberapa persamaan metode yang digunakan oleh guru 

putri dan guru putra yaitu metode talqin talqiyyah, metode 

kitabah, dan metode jama‟. (2) Hasil pencapaian Tahfidz 

Al-Qur‟an di SD Qurrota A‟yun pada siswa putri lebih 

unggul dari siswa putra, hal ini dibuktikan dengan data 

penilain yang menunjukkan bahwa siswa putri100% sudah 

mencapai target sedangkan pada siswa putra 90% yang 

sudah mencapai target. 

Kata Kunci: Metode, Tahfidz Al-Qur‟an. 
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Januari 1988 No:  158/1987 dan 0543b/U/1987, sebagai 

berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T T ث

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha titik di 

bawah 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش



xv 

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ ض
de titik di 

bawah 

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ ظ
zet titik 

dibawah 

 ...„... Ain ع
koma terbalik 

(di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N N 

 Wawu W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis 

Rangkap 

 يتعقدّيٍ

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 Ditulis كرايّ الأونيبء
karāmah al-

auliyā 

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, 

fathah, kasrah, dan dammah ditulis t. 

D. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 
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E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريى

dammah + wawu 

mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيُكى

fathah + wawu 

mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah tetap ditulis dengan 

huruf (el)-nya. 

 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

Ditulis 

al-samā 

al-syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an turun secara bertahap, hari demi 

hari dan bulan demi bulan antara satu atau dua ayat 

dalam jangka waktu lebih dari dua puluh tahun.1 

Al-Qur‟an merupakan sumber ajaran islam yang 

harus diimani dan harus diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari karena al-Qur‟an merupakan 

kitab suci kaum Muslim yang pertama dan utama 

agar mendapatkan kebaikan di dunia maupun di 

akhirat. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika 

selama ini kaum muslim telah berusaha 

semaksimal mungkin untuk menjaga kebenaran al-

Qur‟an.
2
 

Kebenaran dan keterpeliharaanya Al-

Qur‟an hingga sekarang justru semakin terbukti. 

Dalam Al-Qur‟an sendiri terdapat beberapa ayat 

Al-Qur‟an yang menegaskan akan kebenaran dan 

keterpeliharaanya, seperti contoh yang terdapat 

QS. At-Takwir/81:19-21). 

Allah berfirman: 

                                                           
1
 Ahmad Baduwailan, Menjadi Hafizh Tips & Motivasi 

Menghafal Al-Qur’an, (Solo: Aqwam, 2016) hlm, 27. 
2
 Athaillah, Sejarah al-qur’an ,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010) hlm. 1. 



 
 

2 

 

ةٍ عِنْدَ ذِى الْعَرْشِ  إنَِّهٗ لقَوَْلُ رَسُوْلٍ كَرِيْم  ذِى قوَُّ

طاَعٍ ثمََّ أمَِيْنٍ    مَكِيْنٍ  مُّ
 “Sesungguhnya al-Qur’an itu benar-benar firman 

Allah yang dibawa oleh utusan yang mulia (Jibril), 

yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai 

kedudukan yang tinggi di sisi Allah yang 

mempunyai Arsy, yang ditaati disana (di alam 

malaikat) lagii dpercaya.” (QS. At-Takwir/81: 19-

21) 

 

Al-Qur‟an sebagai kalam Allah memiliki 

beberapa nama yang sesuai dengan sifat-sifat, 

seperti yang terkandung didalam nama itu sendiri. 

Antara lain adalah Qur‟an, Kitab, Al-Furqan, Adz-

Dzikr, dan Tanzil. Dari nama-nama tersebut yang 

memiliki kepopuleran adalah Al-Qur‟an dan Al-

Kitab. Penamaan al-Qur‟an dengan kedua nama ini 

merupakan isyarat bahwa Al-Qur‟an adalah 

sesuatu yang diharuskan untuk dipelihara baik 

dalam bentuk tulisan maupun dalam bentuk 

hafalan.
3
 

Menghafal Al-Qur‟an adalah sebuah 

mukjizat besar. Kita dapat menemukan ribuan atau 

bahkan jutaan umat Islam yang hafal Al-Qur‟an. 

Padahal Al-Qur‟an tergolong besar, surat-surat nya 

sangat banyak, dan banyak pula ayat-ayat yang 

                                                           
3
 Ahsin W Al-hafidz, Bimbingan praktis menghafal al-

Qur’an, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hlm. 1. 



 
 

3 

 

hampir mirip.
4
Ada banyak anak-anak kecil dan 

orang dewasa baik laki-laki maupun perempuan 

yang telah menjadi hafizh Al-Qur‟an, mereka 

menjadi menara-menara cahaya sekaligus 

kebanggaan bagi kita semua.
5
  

Namun, melihat realita pada zaman 

sekarang ini ciri anak-anak kecil pada masa 

sekarang adalah bahwa mereka tidak bisa duduk 

tenang dalam jangka waktu yang lama dihadapan 

lawan bicaranya. Ini adalah cerminan dari gaya 

hidup yang cepat atau instan. Karena itulah 

berbagai perkara pun telah berubah dan berganti 

dengan yang lainnya. Sehingga, masalah 

menghafal Al-Qur‟an memerlukan metode-metode 

baru supaya dapat menarik hati anak kecil hingga 

dia mau duduk tenang dan memperhatikan 

pengajarannya, agar mudah baginya menghafal Al-

Qur‟an.
6
 

Dalam menghafal Al-Qur‟an seorang guru 

dianjurkan mempelajari metode praktis dan 

efisien.
7
 Mengembangkan metode-metode 

                                                           
4
 Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Khaliq, Cara 

Cerdas Hafal Qur‟an,  ( Solo: Aqwam, 2018), hlm. 43. 
5
 Ahmad Baduwailan, Menjadi Hafizh Tips & Motivasi 

Menghafal Al-Qur’an, (Solo: Aqwam, 2016) hlm, 191. 
6
 Ibid, hlm 198. 

7
 Jaudah Muhammad Awwad, Mendidik Anak Secara Islami, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1997). 



 
 

4 

 

menghafal yang bervariasi untuk menghilangkan 

kejenuhan dari suatu metode atau sistem yang 

terkesan monoton untuk menumbuhkan minat 

menghafal Al-Qur‟an.
8
 

SD Qurrota A‟yun adalah lembaga 

pendidikan sekolah yang berada didaerah 

Banguntapan Bantul, Yogyakarta. Dalam mencetak 

generasi unggul dibidang agama, SD Qurrota 

A‟yun memiliki program unggulan dalam rangka 

meningkatkan kecintaan anak pada ajaran agama 

terutama Al-Qur‟an yakni program tahfidz Al-

Qur‟an. 

Memang sulit untuk menanamkan dan 

mengajarkan anak-anak mencintai Al-Qur‟an. 

Sebagai salah satu cara menanamkan kecintaan 

anak  

pada Al-Qur‟an maka di SD Qurrota A‟yun 

memiliki jadwal pelajaran khusus tahfidz yang 

dilakukan tiga kali dalam setiap hari, yakni pada 

pagi hari, siang hari dan sore hari.
9
 

.Dalam menghafal Al-Qur‟an dibutuhkan 

suatu cara atau metode yang digunakan, agar 

hafalan Al-Qur‟an menjadi terprogram. Metode 

                                                           
8
 Ahsin W Al-hafidz, Bimbingan praktis menghafal al-

Qur’an, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hlm. 42. 
9
 Hasil Wawancara dengan Ibu Habibah Selaku Guru Tahfidz 

SD Qurrota A‟yun, 16 September 2019. 



 
 

5 

 

yang digunakan juga diharapkan dapat membantu 

hafalan menjadi efektif. Di zaman yang serba 

canggih ini kita dapat menjumpai banyak sekali 

metode yang digunakan dalam proses menghafal 

Al-Qur‟an, baik digunakan dalam instansi 

pendidikan formal maupun non formal. Umumnya 

pada lembaga SDIT swasta daerah Banguntapan 

Bantul Yogyakarta menggunakan satu metode 

untuk menghafal Al-Qur‟an
10

 Sedangkan di SD 

Qurrota A‟yun menggunakan beberapa metode 

dalam menghafal Al-Qur‟an.
11

  

Program Tahfidz Al-Qur‟an di SD Qurrota 

A‟yun diikuti oleh seluruh siswa dari kelas 1 

sampai kelas 6 karena pembelajaran Tahfidz ini 

bersifat wajib, dengan didampingi dan dibimbing 

oleh ustadz/ustadzah yang berbeda-beda sesuai 

dengan tingkatan kelas Tahfidz Al-Qur‟an. Dalam 

pembagian kelas Tahfidz dibagi menjadi 6 tingkat 

yang disesuaikan dengan kemampuan anak dalam  

menghafal. Setiap tingkatan memiliki target 

pencapaian yang berbeda-beda. 

Siswa diwajibkan menuntaskan target yang 

sudah ditentukan, jika siswa tidak dapat mencapai 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Budiarti selaku guru 

Tahfidz Al-Qur‟an SDIT Salsabila Al-Muthi‟in, 13 September 2019. 
11

 Hasil wawancara dengan Ibu Habibah selaku guru Tahfidz 

Al-Qur‟an  SD Qurrota A‟yun, 25 September 2019. 
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target maka siswa tidak naik tingkat pada kelas 

Tahfidz selanjutnya. Siswa yang sudah lulus kelas 

6 akan mendapatkan ijazah Tahfidz jika mampu 

menyelesaikan target wajib yakni juz 30 dan 29, 

jika siswa tidak bisa menuntaskan maka tidak 

mendapatkan ijazah tersebut. Dengan menejemen 

waktu dan metode yang digunakan mampu 

membantu siswa menghafal Al-Qur‟an dengan 

baik.
12

 

Di SD Qurrota A‟yun target pencapaian 

Targer Al-Qur‟an setelah lulis kelas enam adalah 

dua juz. Akan tetapi Ustadzah Chabibah 

mengatakan  mayoritas siswa di SD Qurrota A‟yun 

yang sudah lulus di SD Qurrota A‟yun mereka 

sudah dapat menghafal sebanyak empat juz yakni 

juz 30, juz 29, juz 28, dan juz 27. Itulah alasan 

mengapa peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di SD Qurrota A‟yun. 

Sesuai dengan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan di SD Qurrota A‟yunYogyakarta, 

terdapat beberapa metode yang digunakan dalam 

Tahfizh Al-Qur‟an di sekolah tersebut. Hal itu 

yang mendorong peneliti untuk mengambil judul 

penelitian “Penerapan Metode Tahfizh Al-

                                                           
12

 Hasil wawancara dengan Ibu Habibah selaku guru Tahfidz 

Al-Qur‟an SD Qurrota A‟yun, 19 September 2019. 
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Qur’an Di SD Qurrota A’yun Banguntapan 

Bantul” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Metode apa saja yang digunakan oleh para 

ustadz/ustadzah dalam Tahfidz Al-Qur‟an di 

SD Qurrota A‟yun? 

2. Bagaimana hasil pencapaian Tahfidz Al-

Qur‟an di SD Qurrota A‟yun? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan metode apa saja 

yang digunakan oleh para ustadz/ustadzah 

dalam Tahfidz Al-Qur‟an di SD Qurrota 

A‟yun. 

b. Untuk menganalisis hasil pencapaian 

Tahfidz Al-Qur‟an di SD Qurrota A‟yun. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagi berikut: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memperkarya khasanah ilmu pengetahuan 

dalam bidang pendidikan, khususnya 
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terkait dengan pelaksanaan program 

Tahfidz Al-Qur‟an. 

b. Secara  Praktis 

1) Bagi Ustadz/Ustadzah 

Diharapkan dapat memberikan 

masukan untuk ustadz/ustadzah agar 

lebih maksimal dalam menerapkan 

metode Tahfidz Al-Qur‟an. 

2) Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan 

Tahfidz Al-Qir‟an. 

3) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan mengenai metode 

dalam pelaksanaan program Tahfidz 

Al-Qur‟an di SD Qurrota A‟yun. 

D. Kajian Pustaka 

Peneliti telah melakukan kajian terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang akan diangkat. Dalam 

kajian pustaka ini peneliti berusaha untuk 

memetakan penelitian-penelitian yang identik 

dengan tema yang peneliti angkat dan kemudian 

menunjukkan fokus penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti. Beberapa penelitian 

yang relevan diantaranya sebagai berikut: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Aziz Dwi 

Utomo, jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2019, yang berjudul “Pelaksanaan Program 

Tahfidz Al-Qur’an Dengan Menggunakan 

Metode Baghdadiyah Di Kelas I MI Ma’arif 

Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode yang digunakan pada pelaksanaan 

Tahfidz di MI Ma‟arif Bego adalah 

menggunakan metode Baghdadiyah yang lebih 

mengedepankan pada pengenalan Makhorijul 

Huruf. Metode Baghdadiyah di MI Ma‟arif 

Bego memiliki karakteristik yang sama seperti 

metode lainnya, yaitu metode wahdah, kitabah, 

sami‟a, bin-nazhar, tahfidzh, talaqqi, dan juga 

takrir. Faktor pendukung nya anatara lain 

dukungan penuh dari pihak yayasan, adanya 

sholat dhuha berjama‟ah, adanya niat yang 

benar dan ikhlas, fasilitas penunjang dan media 

yang memadai, dan juga adanya pelatihan 

terhadap guru tahfidz. Faktor penghambatnya 

adalah kurangnya waktu pelaksanaan, 

kurangnya buku latihan, dan juga kurangnya 
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sumber daya manusia untuk mengampu 

kegiatan tahfidz. 

Persamaan penelitian yang ditulis oleh Aziz 

Dwi Utomo dengan penelitian ini terletak pada 

jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif 

deskriptif, subyek penelitian sama-sama 

menggunakan siswa tingkat SD, penelitian 

dilakukan pada lembaga formal. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian 

yaitu mendeskripsikan metode baghdadiyah 

sedangkan fokus dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan macam-macam metode yang 

digunakan dalam Tahfidz Al-Quran.
13

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lu‟luatul 

Maftuhah, jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014, yang berjudul “ Metode Pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur’an Bagi Anak MI Di Rumah 

Tahfidz Al-Hikmah Gubukrubuh Gunungkidul 

”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an di Rumah 

                                                           
13

 Aziz Dwi Utomo, “Pelaksanaan Program Tahfidz Al-

Qur’an Dengan Menggunakan Metode Baghdadiyah Di Kelas I MI 

Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas 

Ilmmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2019. 
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Tahfidz Al-Hikmah Gubukrubuh Gunungkidul 

sudah baik. Metode yang digunakan cukup 

variatif dan baik, yakni menggunakan metode 

wahdah, kitabah, sami‟a, gabungan, dan jama‟. 

Faktor pendukung nya adalah usia yang ideal, 

menejemen waktu, tempat menghafal, strategi 

menghafal Al-Qur‟an, dan pembuatan target 

hafalan. Sedangkan faktor penghambatya 

meliputi 1) faktor internal: kondisi jasmani 

yang lemah, tingkat kecerdasan yang berbeda 

dan kurangnya motivasi. 2) faktor eksternal: 

lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. 

Persamaan penelitian yang ditulis oleh 

Lu‟luatul Maftuhah dengan penelitian ini 

terletak pada jenis penelitian yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif, subyek yang diteliti sama 

yaitu pada tingkatan SD, fokus penelitian yaitu 

meneliti tentang macam-macam metode yang 

digunakan dalam Tahfidz Al-Qur‟an. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian dari  

Lu‟luatul Maftuhah meneliti pada lembaga non 

formal sedangkan dalam penelitian ini meneliti 

pada lembaga formal sekolah dasar (SD).
14

 

                                                           
14

 Lu‟luatul Maftuhah, Metode Pembelajaran Tahfidz Al-

Qur’an Bagi Anak MI Di Rumah Tahfidz Al-Hikmah Gubukrubuh 

Gunungkidul, Skripsi, Fakultas Ilmmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.  
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3. Penelitian yang dilakukan oleh  Muh. Zainul 

Arifin, jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, yang 

berjudul “ Metode Menghafal Al-Qur’an Bagi 

Anak-anak Di Pondok Pesantren Ash-Sholihah 

Jonggrangan Sumberadi Mlati Sleman 

Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan 

menghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren As-

Sholihah sudah terjadwalkan secara sistematis 

selama 24 jam, baik bagi santri tahassus 

maupun santri yang sekolah. Metode 

menghafal Al-Qur‟an yang diterpakan di 

Pondok Pesantren Ash-Sholihah untu anak-

anak santri yang mayoritas seusia MTS adalah 

klasikan informan yang berbeda dengan 

metode pendidikan sekolah formal. Adapun 

metode informal tersebut adalah metode jama‟, 

setor, takrir, tartil, dan mudarosah. Metode 

yang diterapkan dapat memudahkan santri 

dalam menghafal Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar sesuai dengan kaidah tajwid, sehingga 

metode ini cukup efektif bagi santri anal-anak 

tingkat SLTP/MTS. 
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Persamaan penelitian yang ditulis oleh 

Muh. Zainul Arifin dengan penelitian ini 

terletak pada jenis penelitian yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif, dan fokus penelitian yaitu 

meneliti tentang macam-macam metode yang 

digunakan dalam Tahfidz Al-Qur‟an. 

Sedangkan perbedaannya, penelitian dari Muh. 

Zainul Arifin meneliti pada lembaga non 

formal di Pondok Pesantren , sedagkan pada 

penelitian ini meneliti pada lembaga formal 

sekolah dasar (SD).
15

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Elly 

Rahmawati, jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, yang 

berjudul “ Metode Pembelajaran Tahfidz Juz 

Amma Di  Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu 

(TKIT) Imam Syafi’i Yogyakarta “. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode yang digunakan dalam pembelajaran 

Tahfidz Juz „Amma di TKIT Imam Syafi‟i ada 

7 yakni musyafahah, demonstrasi, pembiasaan, 

setor individu, kuis, muraja‟ah, dan belajar 
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 Muh. Zainul Arifin, Metode Menghafal Al-Qur’an Bagi 

Anak-anak Di Pondok Pesantren Ash-Sholihah Jonggrangan 

Sumberadi Mlati Sleman Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Ilmmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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sambil bermain. Dengan adanya penggunaan 

metode pembelajaran Tahfidz Juz „Amma yang 

ada di TKIT Imam Syafi‟i telah menghasilkan 

kemajuan yang cukup signifikan. Hal ini 

didukung dengan adanya faktor-faktor yang 

mendukung, yakni sistem koordinasi, 

kemampuan siswa yang beragam, penggunaan 

metoe dan media. 

Persamaan penelitian yang ditulis oleh Elly 

Rahmawati dengan penelitian ini terletak pada 

jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif 

deskriptif, fokus penelitian yaitu meneliti 

tentang macam-macam metode yang digunakan 

dalam Tahfidz Al-Qur‟an, dan sama-sama 

melakukan penelitian pada lembaga formal. 

Sedangkan perbedaannya subyek dari  

penelitian Elly Rahmawati adalah siswa pada 

tingkat TKIT, sedangkan subyek pada 

penelitian ini adalah siswa pada tingkat SD. .
16

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Miftahur 

Rahman, jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

                                                           
16

 Elly Rahmawati, Metode Pembelajaran Tahfidz Juz Amma 

Di  Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Imam Syafi’i 

Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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Salatiga, 2016, yang berjudul “ Penerapan 

Metode Sima’i Dalam Menghafal Al-Qur’an 

Pada  Santri Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Ta’mirul Islam Lawean Surakarta 

Tahun 2016”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode Tahfidz Al-Qur‟an  yang digunakan 

santri Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam adalah 

metode wahdah, sima‟i, dan jama‟. Penerapan 

metode Sima‟i Pondok Pesantren Ta‟mirul 

Islam Surakarta ada 4, yaitu saba‟, sabqi, 

menguji, dan tasmi‟. 

Persamaan penelitian yang ditulis oleh 

Miftahur Rahman dengan penelitian ini terletak 

pada metode penelitian yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaannya 

penelitian dari Miftahur Rahman meneliti pada 

lembaga non formal di  Pondok Pesantren, 

fokus penelitian yaitu pada metode sima‟i, 

sedangkan pada penelitian ini meneliti pada 

lembaga formal di sekolah dasar (SD), fokus 

dalam penelitian ini yaitu metode-metode yang 

digunakan dalam Tahfidz Al-Qur‟an..
17
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 Miftahur Rahman, Penerapan Metode Sima’i Dalam 

Menghafal Al-Qur’an Pada  Santri Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Ta’mirul Islam Lawean Surakarta Tahun 2016, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga, 2016. 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Cucu Susianti, 

jurusan PGPAUD Universitas Pendidikan 

Indonesia,  2016, yang berjudul “ Efektifitas 

Metode Talaqqi Dalam Menigkatkan 

Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Anak Usia 

Dini”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa aktifitas menghafal Al-Qur‟an pada 

anak usia dini tidak terlepas dari bimbingan 

guru dan orang tua. Metode talaqqi digunakan 

dalam mengajarkan Tahfidz Al-Qur‟an untuk 

menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam 

mengucapkan huruf Al-Qur‟an. Dengan cara 

ini guru dapat mencontohkan cara 

mengucapkan makhorijul huruf, mencontohkan 

bunyi huruf, sehingga siswa langsung dapat 

menirukan ayat yang dibacakan.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Cucu Susianti dengan penelitian ini terletak 

pada tema yakni metode menghafal Al-Qur‟an. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada metode 

penelitian yang menggunakan metode literasi 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif.
18
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Lutfy, 

Dosen IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2013, 

yang berjudul “ Metode Tahfidz Al-Qur’an 

(Studi Komparatif Metode Tahfidz Al-Qur’an 

di Pondok Pesantren Madrasah al-Huffadzh II 

Gedongan Ender, Pangenan Cirebon dengan 

Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Terpadu Al-

Hikmah Bobos, Dukuputang Cirebon)”. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

umum kedua pesantren tersebut menggunakan 

dua metode yakni bi an-nadzar dan bi al-ghoib. 

Pesantren MH II mewajibkan santrinya untuk 

mengkhatamkan secara bi an-nadzar dulu, 

barulah diperbolehkan untuk menghafal Al-

Qur‟an. Metode yang digunakan menggunakan 

istilah yang khas yakni: ngelot, deresan, 

nepung, semaa dan matang puluh. Di pesantren 

al-Hikmah Bobos, santri ditahsin dulu dengan 

membaca juz  30 dibarengi dengan membaca 

buku panduan tahsin. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad Lutfy dengan penelitian ini terletak 

pada fokus penelitian yaitu mendeskripsikan 

metode  Tahfidz Al-Qur‟an yang digunakan, 

penggunaan metode sama-sama menggunakan 

metode kualitatif. Perbedaannya penelitian dari 



 
 

18 

 

Ahmad Lutfy  menggunakan metode kualitatif 

komparatif, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan kualitatif deskriptif, perbedaan 

yang lain yaitu  terletak pada lokasi penelitian 

dengan  meneliti pada dua tempat yang 

berbasis non formal pada  Pondok Pesantren 

sedangkan dalam penelitian ini hanya meneliti 

di satu tempat pada lembaga formal Sekolah 

Dasar (SD).
19

 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Abu A‟la al 

Maududi, Endin Mujahidin, Didin 

Hafidhuddin, Institut Pertanian, Universitas Ibn 

Khaldun Bogor Indonesia, 2014, yang berjudul 

“ Metode Tahfidz Al-Qur’an Bagi Pelajar 

Mahasiswa Di Rumah Al-Qur’an El Fawaz”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode yang diterapkan cukup efektif untuk 

dilaksanakan para penghafal pada jenjang 

pelajar dan mahasiswa. Faktor yang 

memudahkan menghafal yaitu niat yang tulus, 

kecerdasan intelektual, motivasi yang kuat, 

menggunakan mushaf Rasm Utsmani, adanya 
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pembimbing, tumbuh rasa kecintaan terhadap 

Al-Qur‟an. Sedangkan faktor penghambatnya 

yaitu terlalu sibuk dengan pekerjaan, motivasi 

lemah, kecerdasan intelektual rendah, tidak 

sabar dan tidak dapat merasakan kenikmatan 

Al-Qur‟an. Metode menghafal yang efektif 

bagi pelajar dan mahasiswa yaitu membaca Al-

Qur‟an sebanyak 5 juz, mendengar bacaan Al-

Qur‟an melalui multimedia, talaqqi 

syafahiyyah, menghafal satu halaman dibagi 

tiga bagian, menyambung bacaan yang sudah 

dihafal ayat demi ayat, halaman demi halaman, 

dan surat demi surat, muraja‟ah setelah waktu 

maghrib dan satu jam sebelum shubuh dengan 

tartil secara kontinu. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Abu A‟la al Maududi, Endin Mujahidin, Didin 

Hafidhuddin dengan penelitian ini terletak pada 

metode penelitian yaitu metode kualitatif 

deskriptif. Perbedaannya penelitian dari Abu 

A‟la al Maududi Endin Mujahidin, Didin 

Hafidhuddin terletak pada subyek penelitian 

yakni pelajar dan mahasiswa yang berusia 15-

30 tahun, sedangkan yang menjadi subyek 

dalam penelitian ini adalah siswa SD. 

Penelitian dilakukan di lembaga non formal 
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yaitu di Rumah Al-Qur‟an, sedangkan pada 

penelitian ini meneliti pada lembaga formal 

Sekolah Dasar (SD)
20

 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Ida 

Khusniyah, jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Tulungagung, 2014, yang berjudul “ 

Menghafal Al-Qur’an Dengan Metode 

Muraja’ah Studi Kasus Di Rumah Tahfidz Al-

Ikhlash KarangrejoTulungagung”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

proses menghafal Al-Qur‟an di rumah Tahfidz 

Al-Ikhlas menggunakan sistem one day one 

ayat disertai dengan tartil. Pelaksanaan 

menghafal Al-Qur‟an dengan metode 

Muraja‟ah, antara lain adalah setoran, 

muraja‟ah, muraja‟ah hafalan lama kepada 

ustadz/ustadzah, Al-ImtihanFii Muraja‟atil 

Muhafadlah (ujian mengulang hafalan). 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Anisa Ida Khusniyah dengan penelitian ini 

terletak pada metode penelitian yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaannya 
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penelitian dari Anisa Ida Khusnia meneliti pada 

lembaga non formal di Rumah Tahfidz 

sedangkan dalam penelitian ini meneliti pada 

lembaga formal Sekolah Dasar (SD) dan fokus 

penelitian yakni mendeskripsikan tentang 

metode Muraja‟ah, dalam penelitian ini 

mendeskripsikan tentang metode Tahfidz Al-

Qur‟an yang diterapkan.
21

 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul 

Malichah, jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, yang 

berjudul “ Penerapan Metode Tahfidz Al-

Qur’an Pada Santri Usia 6-11 Tahun Di 

Pondok Pesantren Yanbu’ul Qur’an Anak-

Anak Kudus Jawa Tengah”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa  

metode menghafal yang digunakan di Pondok 

Pesantren Yanbu‟ul Qur‟an kudus adalah 

metode muwajjahah, Resitasi, Takrir, 

Mudarrosah, Test. Faktor yang mejadi 

pendukung adalah faktor usia santri, faktor 

kecerdasan santri, faktor tujuan dan minat, 

                                                           
21

 Anisa Ida Khusniyah, Menghafal Al-Qur’an Dengan 
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KarangrejoTulungagung, Jurnal, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

IAIN Tulungagung, 2014. 
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serta pean dari guru. Adapun usaha dalam 

menerapkan metode Tahfidz Al-Qur‟an guna 

meningkatkan prestasi hafalan yaitu: membagi 

kurikulum pembelajarannya, penyeimbangan 

prestasi hafalan santri, serta juz yang dicapai 

atau hasil hafalan santri pada setiap kelas di 

Pondok Pesantren Yanbu‟ul Qur‟an Kudus 

Jawa Tengah. 

Persamaaan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurul Malichah dengan penelitian ini terletak 

pada metode penelitian yaitu penelitian 

kualitatif deskriptif, fokus penelitian yaitu 

metode Tahfidz Al-Qur‟an. Sedangkan 

perbedaannya penelitian oleh Nurul Malichah 

dilakukan pada lembaga non formal di Pondok 

Pesantren, sedangkan pada penelitian ini pada 

lembaga formal sekolah dasar (SD).
22

 

Secara umum dari ke sepuluh kajian 

pustaka tersebut yang dilakukan pada 

penelitian sebelumnya melakukan penelitian 

dengan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, dengan berfokus pada  metode 

Tahfidz Al-Qur‟an yang digunakan, dan 
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dilakukan pada lembaga non formal seperti di 

pondok Pesantren dan Rumah Tahfidz. 

E. Landasan Teori 

1. Tahfidz Al-Qur’an 

a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 

Secara bahasa Hifzf adalah itqan, 

yang berarti menguatkan. Secara umum, 

menghafal Al-Qur‟an diartikan sebagai 

suatu proses memasukkan ayat-ayat Al-

Qur‟an, huruf demi huruf, ke dalam hati 

untuk terus memeliharanya sampai akhir 

hayat. Hafalan Al-Qur‟an yang masih 

belum kuat dalam ingatan tidak termasuk 

hifzh, dan hafalan Al-Qur‟an hanya akan 

kuat ketika diamalkan sepanjang hayat. 

Dalam mencerna ayat Al-Qur‟an 

agar tetap menempel dengan kuat dalam 

ingatan membutuhkan hati yang bekerja 

sama dengan aktif antara penalaran , 

penglihatan, pendengaran, perasaan, dan 

pengucapan. Pemusatan terpadu antara 

kerja otak, mata, hati, dan lidah yang 

disebut dengan zikir. Keberhasilan Al-

Qur‟an bertumpu pada pemusatan tersebut. 

Pemusatan “zikir” terpadu dapat 

dicapai dengan beberapahal, yaitu: 
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1) Konsentrasi atau  menghayati 

2) Mengulang-ulang 

3) mengamalkan
23

 

Makhyaruddin mengatakan bahwa  

menghafal Al-Qur‟an dapat diibaratkan 

sebagai arena pertempuran untuk 

menggapai hidup yang mulia atau mati 

syahid. Tetapi jika tanpa bekal dan juga 

kesiapan yang matang maka seorang yang 

menghafal Al-Qur‟an akan terpukul dan 

mundur atau bahkan dapat dikatakan mati 

sebagai pecundang.
24

 

Kata Al-Qur‟an adalah kata 

mashdar(akar kata) dari fi‟il madhi 

(kata kerja yang menunjukkan pada 

masa lampau). Qara‟a yang berarti 

membaca. Secara istilah definisi Al-

Qur‟an ialah: “kalam Allah swt yang 

memiliki kekuatan mukjizat, 

diturunkan kepada penutup para 

nabi dan rasul yakni Nabi 

Muhammmad saw melalui perantara 

malaikat Jibril as, yang ditulis pada 

mushaf-mushaf, dan disampaikan 
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secara mutawattir, jika membacanya 

maka bernilai ibadah, diawali 

dengan Surat Al-Fatihah dan 

diakhiri dengan Surat An-Nas”.
25

 

b. Syarat-Syarat Menghafal Al-Qur’an 

Terdapat beberapa hal yang harus dipenuhi 

sebelum seseorang menghafal Al-Qur‟an, 

yaitu: 

1) Mampu mengosongkan benaknya  dari 

pikiran-pikiran dan permasalahan yang 

sekiranya akan mengganggu. 

Membersihkan diri dari segala 

sesuatu perbuatan yang kemungkinan 

dapat merendahkan nilai studinya, lalu 

menekuni secara baik dengan hati yang 

terbuka, lapang dada dan dengan tujuan 

yang suci. Kondisi yang seperti ini akan 

mampu mengendalikan diri kita dari 

perbuatan terrcela, seperti iri hati, riya‟, 

dengki, dan lain-lain. 

2) Niat yang ikhlas 

Niat memiliki peran yang sangat 

penting dalam melakukan suatu hal.niat 

berfungsi berfungsi sebagi pengaman 
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dari menyimpangnya suatu proses yang 

sedang dilakukan dalam rangka untuk 

mencapai cita-cita, termasuk dalam 

menghafal Al-Qur‟an. Tanpa memiliki 

niat yang jelas maka keinginan untuk 

mencapai suatu tujuan akan mudah 

terganggu. Niat yang ikhlas semata 

mata untuk mencapai ridha-Nya, akan 

memacu pada kesetiaan dalam 

menghafal Al-Qur‟an. 

3) Memiliki keteguhan dan kesabaran 

Teguh dan sabar adalah faktor 

penting bagi seseorang yang sedang 

dalam proses menghafal Al-Qur‟an. Hal 

ini disebabkan karena dalam proses 

menghafal Al-Qur‟an akan sangat 

banyak sekali ditemui berbagai macam 

kendala, seperti rasa jenuh, bosan, 

lingkungan yang gaduh, atau karena 

kesulitan menghafal pada ayat yang 

dirasa sulit. 

Oleh sebab itu, keteguhan dan 

kesabaran sangat diperlukan demi 

tercapainya keberhasilan dalam 

menghafal Al-Qur‟an. 
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4) Istiqomah 

Istiqomah yaitu konsisten. Yakni 

tetap menjaga keajekan dalam proses 

mnghafal Al-Qur‟an. Dengan kata lain, 

seorang penghafal Al-Qur‟an harus 

menjaga kontinuitas dan efisiensi 

terhadap waktu. 

5) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-

sifat tercela 

Perbuatan maksiat dan tercela harus 

dihindari bukan hanya oleh orang yang 

menghafal Al-Qur‟an, akan tetapi juga 

harus dihindari oleh kaum muslimin 

pada  umumnya, karena keduanya 

memiliki pengaruh besar dalam 

perkembangan jiwa dan mengusik 

ketenangan hati pada seseorang yang 

menghafal Al-Qur‟an. Sehingga, dapat 

menghancurkan konsentrasi dan 

keistiqomahan. 

6) Izin orang tua, wali atau suami 

Hal ini harus memilliki kejelasan, 

agar tercipta sikap saling pengertian 

antara kedua belah pihak. Adanya izin 

dari orang tua, wali atau suami 

memberikan pengertian bahwa: 
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a) Orang tua, wali atau suamitelah 

merelakn waktu kepad anak, untuk 

menghafal Al-Qur‟an 

b) Merupakan dorongan moral yang 

sangat besar untuk tercapainya 

tujuan menghafal Al-Qur‟an, karena 

jika ada ketidak relaan dari orang 

tua, wali atau suami akan membawa 

pengaruh batin, sehingga dalam 

proses nya menjadi bimbang. 

c) Penghafal memiliki kelonggaran 

waktu untuk menghafal Al-Qur‟an 

karena mendapat pengertian dari 

orang tua, wali atau suaminya, 

sehingga proses Al-Qur‟an menjadi 

lancar. 

7) Mampu membaca dengan baik 

Hal ini dimaksudkan agar calon 

penghafal Al-Qur‟an benar-benar lurus 

dan lancar untuk membacanya, serta 

ringan lisannya untuk mengucapkan 

fonetik Arab.
26
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c. Faktor Pendukung Menghafal Al-

Qur’an 

Terdapat beberapa hal yang penting 

sebagai upaya untuk mendukung 

tercapainya tujuan menghafal Al-Qur‟an. 

Yaitu: 

1) Usia yang ideal 

Sebenarnya tidak ada batasan usia 

secara mutlak bagi seseorang yang 

ingin menghafal Al-Qur‟an. Tetapi 

tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat 

usia seseorang memiliki pengaruh 

terhadap keberhasilan menghafal Al-

Qur‟an. Seorang penghafal Al-Qur‟an 

yang berusia relativ muda tentunya 

akan lebih potensial  daya serap dan 

resap nya terhadap materi yang dibaca 

dan dihafal, atau didengar. 

Dibandingkan dengan seseorang yang 

sudah berusia lanjut, kendati tidak 

bersifat mutlak. Usia dini atau anak-

anak lebih meiliki daya rekam yang 

kuat pada sesuatu yang dilihat, 

didengar, maupun dihafal. 

Ada beberapa kebenaran yang dapat 

mendukung asumsi ini. Yaitu: 
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a) Imam Abu Hamid al-Ghazali 

mengatakan, “anak-anak adalah 

amanat bagi kedua orangtuangya, 

hati yang masih murni merupakan 

mutiara yang bening dan indah, 

bersih dari segala bentuk coretan. 

Dengan kondisi yang seperti inilah, 

maka akan selalu siap untuk 

menerima apa saja yang digoreskan 

padanya dan akan cenderung pada 

segala sesuatu yang dibiasakan 

padanya. 

b) Imam Bukhari dalam bab 

Pengajaran pada anak-anak dan 

keutamaan Al-Qur‟an. Melalui 

beberapa penelitian dan eksperimen 

dikatakan jika pada usia anak-anak 

akan lebih representative, memiliki 

daya serap yang lebih cepat, dan 

lebih lekat juga lebih panjang 

kesempatannya untuk mencapai 

harapan. 

c) Pepatah Arab mengatakan: 

 “Belajar di waktu kecil bagaikan 

mengukir di atas batu, sedangkan 
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belajar pada usia sesudah dewasa 

bagakan mengukir di atas air” 

Dari Ibnu Abas r.a. Rasulullah saw. 

bersabda: 

“Hafalan anak kecil bagaikan ukiran 

di atas batu, sedangkan hafalan 

setelah dewasa bagaikan menulis di 

atas air”. (HR. Al-Khatib). 

Dari paparan di atas terdapat 

arahan bahwa usia dini potensi 

inteligensi, daya hafalan dan daya 

serapnya sangat prima dan bagus. 

Dan memungkinkan mengalami 

perkembangan secara maksimal. 

Sedangkan orang yang sudah 

dewasa potensi inteligensi dan daya 

ingatnya cenderung mengalami 

penurunan. 

d) Usia relatif muda belum banyak 

memliki problem hidup sehingga 

dapat menciptakan konsentrasi 

untuk mencapai sesuatu yang 

diinginkan.jadi, usia yang ideal 

untuk menghafal adalah usia 6 

sampai 21 tahun. 
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2) Manajemen waktu 

Penghafal Al-Qur‟an harus mampu 

mengantisipasi dan memilih waktu 

yang dianggap tepat dan sesuai baginya 

untuk menghafal Al-Qur‟an. 

3) Tempat menghafal  

Kondisi dan situasi adalah termasuk 

hal yang mendukung tercapainya 

program menghafal Al-Qur‟an. Suasana 

yang bising, penerangan tidak 

sempurna, dan juga polusi udara yang 

tidak nyaman, dapat mengakibatkan 

suatu kendala yang pada akhirnya 

seseorang tidak dapat berkonsentrasi. 

Dalam menghafal Al-Qur‟an 

dibutuhkan tempat yang ideal, di 

tempat-tempat terbuka, bebas, luas, 

seperti masjid atau tempat lain yang 

lapang. 

Tempat ideal untuk menghafal memiliki 

kriteria sebagi berikut: 

a) Jauh dari kebisingan 

b) Bersih dan suci dari kotoran dan 

najis 

c) Cukup penerangan 
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d) Memiliki temperatur yang sesuai 

dengan kebutuhan 

e) Cukup ventilasi untuk terjaminnya 

pergantian udara 

f) Tidak memungkinkan timbulnya 

gangguan, seperti jauh dari telepon, 

bukan tempat yang biasa untuk 

mengobrol.
27

 

d. Faktor Penghambat Menghafal Al-

Qur’an 

Terdapat beberapa hal yang dapat 

menjadi kendala atau penghambat dalam 

menghafal Al-Qur‟an, yaitu: 

1) Kesibukan yang terus-menerus menyita 

perhatian, tenaga dan waktu sehingga 

tanpa sadar telah mengabaikan upaya 

untuk menghafal Al-Qur‟an 

2) Sikap malas, malas yang tak beralasan 

justru sering menghinggapi jiwa 

seseorang 

3) Terdapat perasaan tertentu yang 

terkistral dalam jiwa seseorang, seperti 

guncangan jiwa, rasa takut, atau sakit 

syaraf yang dapat mengubah persepsi 
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seseorang terhadap sesuatu yang telah 

dimilikinya 

4) Adanya hafalan-hafalan lain yang 

serupa, atau masuknya informasi-

insformasi lain tentang banyak hal 

melepaskan berbagai hafalan yang 

dimilki.
28

 

e. Langkah-Langkah  Menghafal Al-

Qur’an 

Seorang penghafal Al-Qur‟an dapat 

memilih beberapa langkah untuk menghafal 

Al-Qur‟an, yaitu:  

1) Menghafal per ayat 

Yaitu, menghafal satu ayat terlebih 

dahulu hingga benar-benar hafal, 

setelah itu pindah pada ayat berikutnya, 

begitu seterusnya sampai hafalan 

mencapai satu halaman.  

Untuk menghindari kesulitan dalam 

merangkai satu ayat ke ayat berikutnya, 

sebaiknya sejak menghafal ayat 

pertama sudah dilakukan perangkaian. 

Seperti: ayat pertama sudah dihafal, 

lalu ketika menghafal ayat ke dua, ayat 

yang pertama jangan ditinggal. Tetapi 
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haruslah tetap dibaca sehingga tidak 

mengalami kesusahan dalam 

menghafal urutan ayatnya. Begitu 

seterusnya sampai pada akhir halaman. 

Untuk ayat-ayat yang panjang 

seperti surat Al-Baqarah ayat 282, cara 

menghafalnya  bisa dibagi menjadi 

beberapa penggalan, sesuai dengan 

waqof pada ayat tersebut. Setelah itu 

dirangkai satu halaman. 

2) Menghafal per halaman mushaf 

Yaitu menghafal satu halaman 

mushaf sekaligus dengan mengulang-

ulang nya sesuai dengan kemampuan 

masing-masing orang untuk bisa 

menghafal. Bagi seseorang yang 

memiliki kemampuan sedang bisa 

melakukan pengulangan  antara 20 

hingga 60 kali. Setelah satu halaman 

berhasil dihafal, barulah pindah untuk 

menghafal ke halaman selanjutnya. 

Dengan tetap mengaitkan antar 

halaman. 

Selain itu, letak halaman sebelah 

kiri dan kanan juga perlu diingat. 

Karena terkadang seseorang lupa 



 
 

36 

 

kelanjutan kalimat pada awal ayat yang 

terletak pada halaman berikutnya. Oleh 

karena itu, perlu diperhatikan bahwa 

setiap kali menghafal satu halaman, 

sebaiknya ditambah pula satu ayat pada 

halaman sebelumnya, atau langsung 

disambung pada kepala ayat yang 

berikutnya. 

Hal ini tentunya untuk memudahkan 

penyambungan hafalan antara satu 

halaman dengan halaman berikutnya.
29

 

2. Metode 

a. Pengertian metode 

Metode atau metoda berasal dari 

bahasa Yunani yaitu metha dan hodos. 

Metha berarti melalui atau melewati, dan 

hodos berarti jalan atau cara.
30

 Metode 

adalah suatu cara yang dipergunakan dalam 

mencapai tujuan yang sudah  ditetapkan.
31

 

Menurut Fathurrahman Pupuh metode 

secara harfiah beratrti cara. Secara  umum, 

metode diartikan sebagai suatu cara atau 
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prosedur yang dipakai untuk mencapai 

tujuan tertentu.
32

  

Selain itu, para ahli mendefinisikan 

berbagai definisi tentang metode sebagai 

berikut: 

1) Hasan langgulung mendefinisikan 

bahwa metode adalah cara atau jalan 

yang harus dilalui untuk mecapai tujuan 

pendidikan. 

2) Abd al-Rahman Ghunaimah 

mendefinisikan bahwa metode adalah 

cara-cara yang praktis dalam mencapai 

tujuan pengajaran. 

3) Al-Abrasy mendefinisikan bahwa 

metode adalah jalan yang kita ikuti 

untuk memberikan pengertian kepada 

murid-murid tentang segala macam 

materi dalam berbagai pengajaran.
33

 

Dari beberapa teori di atas penulis 

mengambil kesimpulan bahwa metode 

adalah suatu cara, atau jalan yang 

digunakan oleh pendidik dalam proses 
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pembelajaran untuk tercapainya suatu 

tujuan.  

b. Macam-macam metode Tahfidz Al-

Qur’an 

Terdapat beberapa metode yang 

mungkin dapat dikembangkan dalam 

mencari alternatif terbaik untuk menghafal 

Al-Qur‟an, dan dapat memberikan bantuan 

kepada para penghafal dalam mengurangi 

kepayahan dalam menghafal Al-Qur‟an. 

Metode sebagai bentuk variasi untuk 

menghilangkan kejenuhan dalam 

menghafal.  

1) Metode Wahdah 

Yaitu menghafal satu persatu pada 

ayat-ayat yang hendak dihafalkan. 

Untuk mencapai hafalan awal, setiap 

ayat bisa dibaca berulang-ulang 

sebanyak sepuluh kali, atau dua puluh 

kali, atau lebih sehingga proses ini 

mampu membentuk pola dalam 

bayangannya. 

2) Metode Kitabah 

Kitabah artinya menulis. Pada 

metode ini penulis terlebih dahulu 

menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya 
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pada secarik kertas yang telah 

disediakan. Kemudian ayat-ayat 

tersebut dibaca sehingga lancar dan 

benar bacaannya, lalu dihafalkan. 

Menghafalnya dapat menggunakan 

metode wahdah, atau dengan berkali-

kali menuliskannya dengan 

memperhatikan dan menghafalkannya 

dalam hati. 

3) Metode Sima‟i 

Sima‟i artinya mendengar. Metode 

sima‟i yaitu mendengarkan suatu 

bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini 

sangat efektif bagi penghafal yang 

memilki daya ingat ekstra, terutama 

pada penghafal tunanetra, atau anak-

anak yang masih di bawah umur yang 

belum mengenal tulisan bacaan Al-

Qur‟an. Metode ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan dua alternatif, 

yaitu: 

a) Mendengar dari guru yang 

membimbingnya. Dalam hal ini 

instruktur dituntut untuk lebih 

berperan aktif, sabar dan teliti 

dalam membacakan dan 
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membimbingnya, karena ia harus 

membacakan satu persatu ayat 

untuk dihafalnya, sehingga 

penghafal mampu menghafalnya 

secara sempurna. Baru kemudian 

dilanjutkan dengan ayat 

berikutnya. 

b) Merekam terlebih dahulu ayat-ayat 

yang akan dihafalkannya ke dalam 

pita kaset sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuannya. Kemudian 

kaset diputar dan didengar secara 

seksama dengan mengikutinya 

secara perlahan-lahan. Kemudian 

diulang lagi dan diulang lagi sesuai 

dengan kebutuhan sehingga ayat-

ayat tersebut benar-benar hafal di 

luar kepala. Setelah hafalan 

dianggap sudah cukup baik barulah 

berpindah pada ayat-ayat 

berikutnya dengan cara yang sama. 

4) Metode Gabungan 

Yaitu gabungan antara metode 

pertama dan metode kedua, yakni 

metode wahdah dan metode kitabah. 

Hanya saja kitabah (menulis) disini 
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lebih memiliki fungsional sebagai uji 

coba terhadap ayat-ayat yang telah 

dihafalnya. Maka dalam hal ini, setelah 

penghafal selesai menghafal ayat yang 

dihafalnya, kemudian ia mencoba 

menuliskannya di atas kertas yang 

sudah disediakan melalui hafalannya. 

Jika telah mampu memproduksi 

kembali ayat-ayat yang dihafalkannya 

dalam bentuk tulisan, maka bisa 

melanjutkan kembali untuk menghafal 

ayat-ayat berikutnya, tetapi jika 

penghafal belum mampu memproduksi 

hafalannya ke dalam tulisan secara 

baik, maka ia kembali 

menghafalkannya sehingga benar-benar 

mencapai nilai hafalan yang valid. 

Kelebihan metode ini adalah adanya 

fungsi ganda, yakni berfungsi untuk 

menghafal dan sekaligus untuk 

pemantapan hafalan. 

5) Metode Jama‟ 

Yaitu cara mengahafal yang 

dilakukan secara kolektif, yakni ayat-

ayat yang diahafal dibaca secara 

kolektif, atau bersama-sama, dipimpin 
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oleh seorang instruktur. Pertama, 

instruktur membacakan satu ayat atau 

beberapa ayat dan siswa menirukan 

secara bersama-sama. Kemudian 

instruktur membimbingnya dengan 

mengulang kembali ayat-ayat tersebut 

dan siswa mengikutinya. Setelah ayat-

ayat itu dapat dibaca dengan baik dan 

benar, selanjutnya mengikuti bacaan 

instruktur dengan sedikit demi sedikit 

mencoba melepaskan mushaf (tanpa 

melihat) sampai ayat-ayat yang 

dihafalnya benar-benar sepenuhnya 

masuk dalam bayanganya.
34

 

F. Metode Penelitian  

Metode ialah cara atau prosedur mengetahui 

sesuatu dengan menggunakan langkah-langkah 

sistematis.
35

 Metode penelitian dapat diartikan 

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data valid 

yang betujuan untuk dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 

                                                           
34

 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-
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untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah pada bidang pendidikan.
36

 

1. Jenis Penelitian 

Jika dilihat berdasarkan tempat, obyek, dan 

tujuannya, maka penelitian ini digolongkan 

sebagai penelitian lapangan (Field research).
37

 

Dimana penelitian ini dilakukan di SD Qurrota 

A‟yun Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

dimana data dapat berupa gejala-gejala yang 

dikategorikan ataupun dalam bentuk lain 

seperti, dokumen, foto, artefak, dan catatan 

lapangan pada saat penelitian dilakukan.
38

 

Pendekatan kualitatif memiliki karakteristik 

penelitian, yakni mengungkap berbagai 

keunikan yang terdapat pada individu, 

kelompok, organisasi, masyarakat, ataupun 

organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara 

menyeluruh, rinci, mendalam, dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
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Dari pendekatan ini diharapkan dapat 

menghasilkan suatu deskripsi tentang ucapan, 

tulisan, atau perilaku yang dapat diamati dari 

suatu individu, kelompok, maupun 

masyarakat.
39

 

Implementasi dari pendekatan kualitatif 

deskriptif dalam penelitian ini adalah melalui 

penelitian ini,  peneliti berusaha 

mengungkapkan secara mendalam tentang 

penerapan metode Tahfidz Al-Qur‟an SD 

Qurrota A‟yun Babadan Banguntapan Bantul. 

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini  

berupa kata-kata yang dipaparkan sebagaimana 

adanya yang  terjadi di lapangan, yang 

dirasakan, dan dialami oleh sumber data. 

3. Subyek penelitian 

Adapun subyek dari penelitian ini adalah: 

a. Ustadz/Ustadzah 

Pada penelitian ini ustadzah 

merupakan informan yang penting karena 

dapat mengatur juga mengorganisir proses 

penerapan metode Tahfidz Al-Qur‟an di 

SD Qurrota A‟yun. 
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Dari subyek ini, peneliti mencari informasi 

terkait dengan metode Tahfidz yang 

digunakan serta hasil atau pencapaian 

hafalan siswa. Jumlah seluruh 

ustadz/ustadzah yang mengajar Tahfidz 

Qur‟an adalah 15 guru, yakni 6 ustadzah 

untuk kelas putri dan 9 ustadz untuk kelas 

putra. Namun tidak semua ustadz/ustadzah 

yang ada menjadi informan, peneliti akan 

mengambil 4 ustadz/ustadzah, yakni 1 

ustadzah untuk kelas Tahfidz tingkat 

bawah, 1 ustadzah untuk kelas Tahfidz 

tingkat atas,  1 ustadz untuk kelas Tahfidz 

tingkat bawah dan 1 ustadz untuk kelas 

Tahfidz tingkat atas. 

b. Siswa 

Siswa merupakan subyek yang 

penting karena mereka adalah pelaku 

pelaksanaan dari penerapan metode Tahfidz 

Al-Qur‟an di SD Qurrota A‟yun. Jumlah 

siswa yang berada di SD Qurrota A‟yun 

adalah 305, yakni 152 dari siswa putra dan 

153 dari siswa putri, tidak semua siswa di 

SD Qurrota A‟yun menjadi informan. 

Informan dari siswa dipilih oleh peneliti 

berdasarkan kriteria tertentu dan yang 
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disarankan oleh guru Tahfidz. Informan 

dari pihak siswa, peneliti mengambil  8 

siswa. Pengembilan informan siswa 

diambil berdasarkan kriteria: 2 siswa putra 

dari kelas bawah, 2 siswa putri dari kelas 

bawah, 2 siswa putra dari kelas atas, dan 2 

siswa putri dari kelas atas.  

Dari keterangan di atas, maka jumlah 

subyek dalam penelitian ini adalah 12 

sampel. 

Dalam penentuan subyek penelitian 

ini menggunakan  purposive sampling, 

yakni sampel yang dipilih secara cermat 

dengan mengambil orang-orang yang 

terpilih, agar dalam sampling tersebut 

terdapat wakil-wakil dari segala lapisan 

populasi.
40

 Siswa yang diambil peneliti 

sebagai informan adalah siswa yang terlihat  

lebih unggul dan lebih aktif di kelas dan 

dalam memilih siswa tersebut tentu melalui 

pertimbangan dari ustadz/ustadzah. 

c. Kepala Sekolah 

Dalam penelitian ini Kepala sekolah 

menjadi informan yang akan diwawancarai 
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peneliti terkait dengan dokumentasi 

mengenai gambaran umum sekolah seperti 

sejarah berdiri, struktur organisasi, sarana 

prasarana, prestasi, dan lain lain. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interview) sebagai 

pengaju atau pemberi pertanyaan yang 

diwawancarai (interviewee) sebagi pemberi 

jawaban atas pertanyaan tersebut.
41

 Dimana 

interaksi yang terjadi antara peneliti dan 

subyek menggunakan wawancara 

mendalam, dengan tujuan agar dapat 

memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian yakni dengan Tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan. Pewawancara terlibat 

dalam kehidupan informan.
42
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Wawancara dalam penelitian ini 

bertujuan untuk dapat memperoleh  data 

tentang metode apa saja yang digunakan 

dalam Tahfidz Al-Qur‟an, dan juga 

memperoleh data terkait dengan pencapaian 

siswa dalam Tahfidz Al-Qur‟an. 

b. Observasi 

Observasi adalah proses pencatatan 

pola perilaku subyek (orang), objek (benda) 

atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 

pertanyaan atau komunikasi dengan 

individu-individu yang diteliti.
43

 

Pengamatan pertamakali dilakukan pada 

aktivitas siswa dalam proses menghafal Al-

Qur‟an, selanjutnya pengamatan dilakukan 

untuk mengamati keseharian anak-anak 

dalam proses menghafal Al-Qur‟an.  Selain 

itu, metode ini juga untuk mengamati  

secara langsung sehingga memperoleh data 

terkait metode Tahfidz yang digunakan, 

dan juga untuk mengamati ustadz/ustadzah 

dalam mendampingi dan mengajarkan 

siswa dalam Tahfidz Al-Qur‟an. Data dari 
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hasil observasi dapat digunakan sebagai 

penguat hasil dari wawancara. 

c. Dokumen 

Dokumen adalah salah satu metode 

yang digunakan untuk menelusuri data 

historis. 
44

 dokumen dapat meliputi materi 

(bahan) seperti: fotografi, video, film, 

memo, surat, diary dan sebagainya yang 

dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

penunjang, juga sebagai bagian yang 

berasal dari kajian kasus yang merupakan 

sumber data pokok berasal dari hasil 

observasi partisipan dan wawancara 

mendalam. Dokumen dapat dipahami 

sebagai setiap catatan tertulis yang 

berhubungan dengan suatu peristiwa 

masalalu, baik yang dipersipakan maupun 

yang tidak dipersiapkan untuk suatu 

penelitian.
45

 

Metode ini merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode wawancara dan 

obervasi dalam penelitian kualitatif. 

Metode ini peneliti gunakan untuk 
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memperoleh data hasil pencapaian siswa 

terkait dengan Tahfidz Al-Qur‟an, dan juga 

gambaran umum yang bersifat 

dokumentatif seperti: sejarah berdirinya SD 

Qurrota A‟yun dan perkembangannya, 

struktur organisasi, visi, misi, tujuan, 

prestasi, serta sarana prasarana. 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode trianggulasi  sumber. 

Trianggulasi sumber digunakan untuk 

menguji kredibilitas data dengan melakukan 

pengecekan data yang sudah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Data yang telah dianalisis 

oleh peneliti sehingga menghasilkan 

kesimpulan, selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check).
46

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu pencarian 

objek-objek, pola-pola dalam data perilaku 

yang muncul, terkait dengan fokus 

penelitian.
47

 

Analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif yang digunakan untuk 
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menyusun data yang sudah dikumpulkan.  

Miles and Huberman  mengemukakan dalam 

analisis data kualitatif dilakukan aktivitas 

secara interaktif dan juga berlangsung terus 

menerus sampai tuntas, sehingga data nya 

sudah jenuh..
48

 

Analisi data dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui dan memahami penerapan 

metode Tahfidz Al-Qur‟an di SD Qurrota 

A‟yun Babadan Banguntapan Bantul. Dalam 

hal ini yang dilakukan adalah melihat 

mengenai suatu fenomena atau  kenyataan 

yang terjadi di lapangan baik secara lisan  

maupun secara tertulis bahkan tindakan yang 

terjadi dengan jalan menggambarkan dan 

menerangkan apa yang sudah didapat melalui 

teknik wawancara dan oservasi mengenai 

penerapan metode Tahfidz Al-Qur‟an di SD 

Qurrota A‟yun Babadan Banguntapan Bantul. 

Data yang diperoleh kemudian 

dikumpulkan lalu diolah dengan menggunakan 

tiga tahapan, yaitu: 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal penting dan 

membuang yang tidak perlu. Reduksi data 

memerlukan proses berfikir sensitif, 

dimana proses tersebut memerlukan 

keluasan, kecerdasan, dan kedalaman  

wawasan yang tinggi.
49

 Setelah melakukan 

penulisan secara rapi terkait dengan data 

yang sudah diperoleh, peneliti melakukan 

reduksi data. 

Reduksi data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara memilih data  hasil 

wawancara, hasil wawancara tersebut 

dipilih oleh peneliti dengan mengambil 

data relevan dengan yang  peneliti 

butuhkan terkait penerapan metode Tahfidz 

Al-Qur‟an dan tidak tidak mencantumkan 

informasi tentang data yang bukan 

termasuk dalam penerapan metode Tahfidz 

Al-Qur‟an, sehingga dengan adanya proses 

pemilihan data wawancara tersebut peneliti 

dapat membuat ringkasan sementara. 
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b. Penyajian Data 

Setelah mereduksi data, langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data yang 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat dengan teks yang berbentuk naratif 

ataupun tabel. Melalui penyajian data, 

maka data dapat terorganisasikan sehingga 

akan semakin mudah untuk dipahami.
50

 

Dengan melihat penyajian data, 

peneliti akan memahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan  

berdasarkan atas pemahaman yang 

didapatkan oleh peneliti dari penyajian 

tersebut.
51

  

Penyajian data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara membuat uraian dari 

hasil wawancara dan menyajikannya, 

dimana pada tahap  sebelumnya sudah 

dilakukan pengumpulan data dan analisis. 

c. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang sudah 

                                                           
50

 Ibid, hlm. 341. 

 
51

 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi 

Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 308. 



 
 

54 

 

dikemukakan sifatnya masih sementara, 

dapat berubah apabila ditemukan bukti-

bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan ditahap  awal sudah didukung 

oleh bukti yang valid dan konsisten, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
52

 

Proses penyusunan kesimpulan dan 

pembuatan keputusan dari  

hasil analisis sebelumnya disesuaikan 

dengan tujuan penelitian. Sehingga 

mendapatkan kesimpulan akhir yang lebih 

konkrit dan jelas. mengenai penerapan 

metode Tahfidz Al-Qur‟an di SD Qurrota 

A‟yun. 

  Verifikasi dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menarik kesimpulan  

yang  kredibel dengan didukung oleh bukti-

bukti kuat dan konsisten  bukan bersifat 

sementara.. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam 

penyusunan skripsi ini dibagi dalam tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian  akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman 

surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halama pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, 

daftar isi, daftar tabel, dan datar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari 

bagian pendahuluan sampai bagian penutup yang 

tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan 

hasil penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab 

terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok 

bahasan dari bab yang bersangkutan. 

Bab I berisi gambaran umum skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan skripsi. 

Bab II berisi gambaran umum SD Qurrota 

A‟yun Yogyakarta yang terdiri dari letak geografis, 

sejarah singkat, visi dan misi, tujuan, keadaan guru 

dan karyawan, dan sarana prasarana yang ada pada 

SD Qurrota A‟yun Yogyakarta. 
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Bab III merupakan bagian untuk 

menganalisis data, meliputi penyajian data oleh 

data hasil penelitian tentang metode Tahfidz Al-

Qur‟an di SD Qurrota A‟yun Yogyakarta 

Bab IV adalah penutup yang berisi 

kesimpulan, saran-saran dan juga kata penutup. 

Bagian akhir dalam skripsi ini terdiri atas daftar 

pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan 

penelitian.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya maka 

kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

penelitian ini adalah: 

1. Metode Tahfidz Al-Qur‟an yang 

digunakan oleg ustadzah putri ada enam 

metode yakni metode klasikal baca sima‟, 

Talqin Talqiyyah, kitabah, setoran, 

individual/privat, dan jama‟. Sedangkan 

pada ustadz putra menggunakan lima 

metode yakni metode Talqin Talqiyyah, 

kitabah, muraja‟ah klasikal, gerak bunyi, 

dan jama‟. Terdapat beberapa persamaan 

metode yang digunakan oleh guru putri 

dan guru putra yaitu metode talqin 

talqiyyah, metode kitabah, dan metode 

jama‟. 

2. Hasil pencapaian Tahfidz Al-Qur‟an di 

SD Qurrota A‟yun pada siswa putri lebih 

unggul dari siswa putra, hal ini dibuktikan 

dengan data penilain yang menunjukkan 

bahwa siswa putri100% sudah mencapai 

105 
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target sedangkan pada siswa putra 90% 

yang sudah mencapai target. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran kepada pihak-pihak yang 

terkait, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi ustadz Tahfidz Al-Qur‟an Putra 

Terkait dengan metode Tahfidz Al-

Qur‟an di SD Qurrota A‟yun sudah 

bagus, terutama pada metode yang 

diterapkan pada siswa putri. Untuk 

metode yang diterapkan pada siswa 

putra sudah cukup baik akan tetapi, 

akan lebih baik lagi jika metode yang 

diterapkan pada siswa putra ditambah 

seperti metode yang diterapkan pada 

siswa putri terutama metode setoran 

dan metode individual/privat karena 

dengan metode tersebut guru dapat 

mengontrol siswa secara maksimal baik 

dari segi bacaan maupun pencapaian. 

Selain metode setoran, akan lebih baik 

lagi metode yang lain juga 

diseragamkan dan disepakati untuk 

diterapkan pada siswa putri dan putra. 
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Terkait dengan hasil pencapaian 

Tahfidz Al-Qur‟an pada siswa putra 

diharapkan dapat diupayakan untuk 

meningkatkan hasil pencapaian Tahfidz 

Al-Qur‟an, dan perlu dilakukan 

evaluasi atau analisis lebih mendalam 

sebagai upaya untuk dapat mencapai 

hasil pencapaian Tahfidz Al-Qur‟an 

secara maksimal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap bagi penelitian 

dimasa selanjutnya untuk dapat 

meningkatkan kembali penelitian 

dengan menambah subjek penelitian 

dan perlu untuk mendalami kembali  

hasil pencapaian Tahfidz Al-Qur‟an 

dengan menggunakan variabel yang 

berbeda. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat 

Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

penyusunan skripsi ini dapat berjalan 

dengan lancar. Dari penelitian ini, penulis 

sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun guna memperbaiki proses 
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selanjutnya. Semoga dengan adanya skripsi 

ini, dapat memberikan manfaat bagi semua 

kalangan dan dapat memberikan nilai 

positif bagi penulis dan pembaca. 

Penulis juga mengucapkan banyak 

terimakasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan bantuan dan dukungan, 

sehingga skripsi ini terselesaikan dengan 

lancar. 
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